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ABSTRACT

This research aims to determine the implementation of government policy on waste management in
Empagae Village, Watang Sidenreng District, Sidenreng Rappang Regency. The method used in this
research is the regression correlation method with a quantitative approach. The population in this study
was the entire family card (KK) 934 Family Cards, while the sample taken was 82 people. The data
collection technique used is distributing questionnaires and documentation. Data processing uses the
Statistical Product and Service Solutions (SPSS 21) application.Based on the results of policy
implementation research, 70% of the results of the recapitulation of waste management indicators, the
highest is Reduce (reducing) by 71%, and the lowest is Reuse (reuse) and Reduce (recycling) with the
same results of 67% results or total frequency of answers the highest weight is 68%. And the results of
the recapitulation of factors that influence variable ideal yield 65%. In the one sample test table it shows
a statistical value of 2,851 with a regression coefficient table of 0.597 so that the calculated t table value
of the government policy implementation variable is 469,289 or 469,298>1662, so Ho is rejected and Ha
is accepted, meaning it is significant, so the implementation of government policy on waste management
has a positive effect and significant.

Keyword: Implementation, Policy, Waste Management.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi kebijakan pemerintah terhadap pengelolaan
sampah di Kelurahan Empagae Kecamatan Watang Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasi regresi dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan kartu keluarga (KK) sebanyak 934, sementara sampel
yang diambil sebanyak 82 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penyebaran angket
dan dokumentasi. Pengolahan data menggunakan aplikasi Statistical Product and Service Solutions
(SPSS 21). Berdasarkan hasil penelitian implementasi kebijakan 70% hasil rekapitulasi indikator
pengelolaan sampah yang tertinggi yaitu reduce (mengurangi) sebesar 71%, dan yang terendah yaitu
reuse (memakai kembali) dan reduce (mendaur ulang) dengan hasil yang sama sebesar 67% hasil atau
total frekuensi jawaban bobot tertinggi sebesar 68% dan hasil rekapitulasi factor-faktor yang
mempengaruhi variabel X yang tertinggi yaitu sampah pertanian atau peternakan sebesar 70% dan yang
terendah yaitu sampah dari tempat-tempat umum dan perdagangan sebesar 61%, dijumlahkan dengan
hasil persentase 64,6% dengan hasil ideal 65%. Pada tabel one sample test menunjukan nilai statistik
2.851 dengan tabel coefficients regresi sebesar 0,597 sehingga dapat t tabel nilai t hitung variabel
implementasi kebijakan pemerintah 469.289 atau 469.298>1662 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya signifikan, jadi implementasi kebijakan pemerintah terhadap pengelolaan sampah berpengaruh
positif dan signifikan
Kata kunci: Implementasi, kebijakan, Pengelolaan sampah.
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PENDAHULUAN

Sampah adalah masalah klasik yang ada di Indonesia. Mutlak dari sampah plastik, daun-daun dan
sampah lainnya. Dari zerowaste.id mengemukakan bahwa data dari kementerian menjelaskan bahwa
tahun 2019 sampah di Indonesia akan mencapai 68 juta tons. Sedangkan plastik diperkirakan akan
mencapai 9.52 tons. Direktur jenderal pengeleloaan sampah, limbah, dan bahan berbahaya beracun,
kementerian lingkungan hidup dan kehutanan, Tuti Hendrawati Mintarsihn mengungkapkan bahwa
sampah di Indonesia akan meningkat setiap tahunnya yang kenaikannya diperkirakan satu juta per
tahunnya. World Economic Forum (WEF) memprediksi bahwa tahun 2050 yang akan datang sampah
plastik yang ada akan melebihi jumlah ikan. WEF memprediksikan jumlah produksi sampah plastik dan
akan meningkat tiga kali lipat secara global menjadi 1. 124 miliar ton.

Sampah sering menjadi masalah di tengah-tengah masyarakat. Salah satu akibatnya menyebabkan
bencana alam seperti banjir. Ini disebabkan karena masyarakat kurang mencintai lingkungan dengan
tetap membuang sampah sembarang tempat baik di jalan sampai ke sungai-sungai. Dari bencana alam
tersebut, pemerintah dapat belajar sehingga dikemudian hari tidak terjadi lagi hal seperti sebelumnya.
Apalagi sebagian masyarakat membuang semua sampah yang ada tanpa memilihnya terlebih dahulu,
padahal ada jenis sampah yang dapat didaur ulang dan dimanfaatkan kembali dari timbulan sampah.
Dengan mengolah sampah dengan baik, dapat mengurangi penggunaan lahan dan di sisi lain dapat
bernilai ekonomis seperti dengan cara mendaur ulang sampah dan kemudian menjualnya untuk
digunakan kembali. Fasilitas sampah-sampah tersebut ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) dan atau
diolah sebagaimana mestinya.

Dalam mengelola sampah sehingga bernilai guna. Pengelolaan sampah dalam skala nasional telah
diatur dalam undang-undang nomor 18 tahun 2008 dijelaskan bahwasanya sampah adalah sisa kegiatan
sehari hari manusia atau proses alam yang berbentuk padat atau semi padat berupa zat organik atau
anorganik bersifat dapat terurai atau tidak dapat terurai yang dianggap sudah tidak berguna lagi dan di
buang ke lingkungan. Berdasarkan penjelasan tersebut, sampah mempunyai status yaitu sesuatu yang
tidak diinginkan lagi sehingga sampah dikategorikan dalam: Suatu benda, bentuk padat, ada dan
tidaknya dengan aktivitas manusia, benda padat yang harus dibuang atau disingkirkan, dibuang bisa
diterima atau tidak diterima oleh orang lain. Undang-undang nomor 18 tahun 2008 tentang "Pengelolaan
Sampah", dimana pada pasal 2 ayat (1) dijelaskan bahwa sampah yang dikelola adalah (a) sampah rumah
tangga; (b) sampah sejenis rumah tangga; dan (c) sampah spesifik. Kemudian dijelaskan tujuan dari
pengelolaan sampah pada pasal 4 yakni: Pengelolaan sampah bertujuan untuk meningkatkan kesehatan
masyarakat dan kualitas lingkungan serta menjadikan sampah sebagai sumber dana. Secara sederhana,
isi dari undang-undang tersebut telah menjelaskan bahwa pengelolaan sampah yang tepat dapat bernilai
ekonomis bagi masyarakat setempat.

Seiring dengan bertambahnya penduduk dan makin padatnya suatu pedesaan maupun perkotaan,
membuat makin banyakya sampah yang dihasilkan termasuk salah satunya sampah rumah tangga dan
sampah sejenis sampah rumah tangga. Dalam peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 97 tahun
2017 tentang “Kebijakan dan strategi nasional pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis
sampah rumah tangga" Pasal 1 (1) menjelaskan bahwa sampah rumah tangga adalah sampah yang
berasal dari kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga yang tidak termasuk tinja dan sampah spesifik, dan
pada pasal 1 (2) menjelaskan bahwa sampah sejenis sampah rumah tanga adalah sampah rumah.

Timbulan sampah dan pengurangan sampah sehingga sampah yang diangkut ke Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) menjadi berkurang. Selanjutnya dalam upaya menjadikan sampah sebagai
sumber daya dapat dilakukan dengan cara mendaur ulang sampah rumah tangga atau pemanfaatan
kembali sampah. Kemudian dari peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 97 tahun 2017 dibuatlah
peraturan menteri lingkungan hidup dan kehutanan Republik Indonesia nomor 10 tahun 2018 tentang
"Pedoman penyusunan kebijakan dan strategi daerah pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah
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sejenis sampah rumah tangga". Peraturan menteri lingkungan hidup dan kehutanan ini dibuat untuk
sebagai dasar penyusunan kebijakan dan strategi pemerintah daerah dalam pengelolaan sampah rumah
tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga guna menyeragamkan dalam penyusunan pengelolaan
sampah daerah provinsi dan kabupaten/ kota. Tulisan ini akan melihat implementasi kebijakan
pemerintah terhadap pengelolaan sampah di kelurahan empagae kecamatan watang sidenreng kabupaten
sidenreng rappang.

METODE

Penelitian ini memiliki dua variabel, variable pertama disebut variable bebas yakni implementasi
kebijakan dan variabel kedua disebut variabel terikat yakni pengelolaan sampah. Pendekatan ini
menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitaif digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan,
atau meringkaskan berbagai kondisi, situasi fenomena, atau berbagai variable penelitian menurut
kejadian sebagaimana adanya yang dapat dipotret, diwawancarai, observasi, serta yang dapat
diungkapkan melalui bahan-bahan documenter. Menurut Jamaluddin Ahmad (2015:176) deskriptif
kuantitatif akan mendeskripsikan keadaan suatu gejala yang telah direkam dengan alat ukur kemudian
diolah sesuai dengan fungsinya. Hasil pengolahan tersebut selanjutnya dipaparkan dalam bentuk angka-
angka sehingga memberikan suatu kesan lebih mudah ditangkap maknanya oleh siapapun yang
membutuhkan informasi tentang keadaan gejala tersebut.

PEMBAHASAN

Analisis statistik deskriptif

Dalam analisis statistik deskriptif, statistik digunakan untuk menggambarkan aspek atau fenomena
data. Aspek data yang dibahas dalam penelitian ini meliputi penyebaran data, pengukuran tendensi
sentral, dan nilai frekuensi yang merupakan contoh karakteristik sebaran data. Usia responden, jenis
kelamin, pendapatan, dan tingkat pendidikan memberikan angka frekuensi. pengukuran sebaran data
meliputi rentang, standar deviasi, dan varians; pengukuran tendensi sentral meliputi mean, median, dan
mode. (Jogiyanto, 2004)

Tabel 1: Descriptive statistics
Implementasi kebijakan pemerintah (X)

INo. Res N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation

X.1 83 2 327 7.88 35.459
X.2 83 1 281 6.77 30.480
X.3 83 1 258 6.22 27.997
X.4 83 1 279 6.72 30.277
X.5 83 1 268 6.46 29.085
T.X 83 12 1413 34.05 153.220
Valid N|83
(listwise)

Sumber: Hasil olah data SPSS,Agustus 2024

Tabel 2: Descriptive statistics
Pengelolaan sampah (Y

|N0. Res N Minimum |[Maximum [ Mean Std. Deviation
Y.l 82 1 292 7.04 31.678
Y.2 82 1 277 6.67 30.048
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Y.3 82 1 274 6.60 29.732
TY 82 6 843 20.31 91.422
Valid N |82

(listwise)

Sumber: Hasil olah data SPSS, Agustus 2024

Tabel 3: Descriptive statistics

X)-(Y)
\Variabel N Minimum | Maximum | Mean Std.
Deviation
T.X 82 12 1413 34.05 153.220
TY 82 6 843 20.31 91.422
Valid N |82
(listwise)

Sumber:Hasil olah data SPSS, Agustus 2024
Dari table diatas dapat dilihat bahwa variabel implementasi kebijakan dengan jumlah data (N)
sebanyak 82 mempunyai jumlah rata-rata 34.05 dengan standar revisi 153.220 dan jumlah variabel
pelayanan dengan jumlah data (N) sebanyak 83 mempunyai jumlah rata-rata 20.31 dengan standar
devisi 91.422.

Uji kualitas data
a. Uji kualitas variabel (X)

Tabel 4: Item-total statistics
Implementasi kebijakan (X)

INo. Res | Scale Mean|Scale Variance | Corrected Item- | Cronbach's Alpha if Item
if Item | if Item Deleted | Total Deleted
Deleted Correlation

X.1 60.22 73435.318 1.000 791

X.3 61.88 77541.985 999 .808

X.2 61.33 76160.832 1.000 .802

X.4 61.37 76280.286 999 .803

X.5 61.64 76938.575 999 .805

T.X 34.05 23476.510 1.000 .998

Sumber: Hasil olah data SPSS, Agustus 2024

Nilai korelasi total item terkoreksi lebih dari > 0,25, 0,30 (korelasi total item terkoreksi > 0,25,
0,30), ditemukan pada kelima item pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel
implementasi kebijakan (X), sesuai dengan temuan pengolahan data di atas. Sebagai indikasi suatu
variabel atau konsep, pengujian reliabilitas merupakan suatu metode untuk mengukur konsistensi
suatu Kkuesioner. Ketika seseorang merespons kuesioner dengan cara yang konstan dan stabil
sepanjang waktu, maka hal tersebut dianggap dapat diandalkan. Jika suatu variabel atau konstruksi
menghasilkan nilai Cronbach Alpha kurang dari 0,60, maka dianggap dapat diandalkan. (Ghozali,
2009).
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Tabel 5: Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.840 6

Sumber: Hasil olah data SPSS. Agustus 2024
Dengan Cronbach Alpha sebesar 0,840 vyang berarti lebih dari 0,60 (0,840> 0,60), maka
kuesioner penelitian yang digunakan untuk menguji variabel Implementasi kebijakan pemerintah
dianggap dapat dipercaya berdasarkan reliabilitas data di atas.
b. Uji validitas variabel Y

Tabel 6: Item-total statistics
Pengelolaan sampah (YY)

INo. Res | Scale Mean | Scale Variance | Corrected Item- | Cronbach's Alpha if
if Item | if Item Deleted | Total Correlation | Item Deleted
Deleted

Y.1 33.59 22854.952 1.000 834

Y.2 33.95 23351.046 999 842

Y.3 34.02 23448.560 999 843

Ty 20.31 8358.023 1.000 999

Sumber: Hasil olah data SPSS, Agustus 2024

Tabel hasil pengolahan data menunjukkan bahwa 3 item pertanyaan dengan nilai korelasi total
item terkoreksi lebih dari > 0,25, 0,30 (korelasi total item terkoreksi > 0,25, 0,30) valid untuk
mengukur variabel pengelolaan sampah.

Tabel 7: Reliability statistics
Pengelolaan sampah (YY)

Cronbach's N of Items
Alpha
|889 4

Sumber: Hasil olah data SPSS, Agustus 2024
Dengan Cronbach Alpha sebesar 0,889 yang menunjukkan bahwa variabel tersebut lebih dari
0,40 (0,889> 0,40), maka kuesioner penelitian yang digunakan untuk menguji variabel pengelolaan
sampah (Y) dianggap reliabel, sesuai tabel data reliabilitas di atas.
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Model Regresi dan Pengujian Hipotesis

Tabel 8: Model Summary

Model R R Square Adjusted R [ Std. Error of the Estimate
Square
1 1.000? 1.000 1.000 1.764

a. Predictors: (Constant), T.X
Tabel ringkasan model menyajikan hasilnya, pada bagian ini kuadrat koefisien atau 1.000 x 1.000
=1,000 x 100% = 100 ditunjukan dengan nilai R = 1.000. Sisanya adalah 100% x 1,000% = 100 dan
kofisien determinasi R Square atau (R2) Adalah 1.000,hal ini menunjukkan fakta bahwa nilai yang
diinginkan adalah 100% yang menentukan besarnya komponen implementasi kebijakan pemerintah
(X) terhadap pengelolaaan sampah. Namun diuji One Sample tes akan digunakan mengkaji hal-hal
berikut guna mendukung Hipotesis pada Bab 1I:

Tabel 9: One-sample test

Test Value = 82
Variabel |+t df Sig. (2-tailed) | Mean 95% Confidence Interval of
Difference the Difference
Lower Upper
T.X 2.851 |82 .006 47.952 8141 14.50

Sumber: Hasil olah data SPSS, Agustus 2024

Pada tabel one sample test menunjukkan nilai statistik yaitu t = 2.851 (nilai t hitung =2.851); df
(degree of freedom) = 82 ( derajat kebebasan = 82); Sig. (2-tailed) = 006 ( signifikan dengan uji 2 pihak
= 0,001. Teori yang dikemukakan didukung oleh hasil tersebut .untuk menentukan apakah hipotesis
yang diajukan diterima atau ditolak, dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Ha: p>70%
b. Ho: p<70%
Kaidah keputusan:
a. Jika t niung > t tanel maka Ha: diterima dan Ho ditolak
b. Jika t niwng <t wabet Maka Hoj; diterima dan Ha ditolak

Mengenai tabel uji satu sampel yang menggunakan t tabel, hal ini ada hubungannya dengan t
hitung. Dengan menggunakan taraf signifikansi 0=0,006 hasil analisis SPSS menunjukkan t = 2.851
.untuk uji dua pihak, digunakan t tabel dan perhitungan berikut untuk mencari nilai t tabel:df N —1 =82
—1 =81, yaitu sama dengan 1.662.

Berdasarkan hasil penelitian Jika t hiwng > t tabel atau 2.851 > 1.663 maka Ho disetujui dan Ha
ditolak, hal ini menunjukkan bahwa kualitas pengelolaan sampah di Kelurahan Empagae Kecamatan
Watang Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang adalah sebesar 47.952 bukan sebesar 70% dari rata-
rata ideal.
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Tabel 10: Coefficients?

Model Unstandardized Standardized |t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .001 .198 .007 .994
Implementasi | .597 .001 1.000 469.298 |.000

a. Dependent Variable: T.Y
Sumber: Hasil olah data SPSS, Agustus 2024
Bagian ini melaporkan nilai konstanta (a) = 0,001, beta = 1.000 nilai t hitung, dan tingkat
signifikansi = 0,000 berdasarkan tabel temuan uji koefisien. Modal regresi yang digunakan dalam
penelitian ini dapat diuji dengan menggunakan koefisien-koefisien berikut untuk mengetahui pengaruh
implementasi kebijakan pemerintah terhadap pengelolaan sampah:

Y =0.001 + 0,597 X

Dari fungsi regresi di atas, maka dapat dijelaskan:

a. Perubahan pada variabel implementasi kebijakan pemerintah (X) juga akan mempengaruhi
pengelolaan sampah (). Dalam arah yang sama, tanda positif menunjukkan perubahan .koefisiensi
regresi peningkatan implementasi kebijakan pemerintah sebesar 597 artinya semakin meningkat
implementasi kebijakan pemerintah maka semakin meningkat .begitu pula pengelolaan sampah juga
akan mengalami penurunan dengan koefisien regresi sebesar 0,597 apabila implementasi kebijakan
pemerintah mengalami penurunan

b. Implementasi yang masih positif walaupun seluruh variabel tetap menunjukkan nilai konstanta sebesar

0.001

c. Dengan besarnya nilai beta sebesar 0,597 maka dapat di simpulkan bahwa Pengelolaan Sampah (X)

merupakan variabel yang paling berpengaruh signifikan terhadap implementasi kebijakan pemerintah

(Y)
Tabel 11: ANOVA?

Model Sum of | df Mean Square | F Sig.
Squares
Regression | 68.510 1 68.510 2.202 .000°
1 Residual 251.968 81 3.111
Total 685.357 82

a. Dependent Variable: T.Y
b. Predictors: (Constant), T.X

Bagian ini menampilkan temuan dari uji ANOVA. Diberikan tingkat probabilitas sig. 0,000.,
temuan menunjukkan bahwa nilai F = 2.202. Analisis regresi dapat digunakan untuk meramalkan
Pengelolaan Sampah karena probabilitas (0,000) secara signifikan lebih kecil dari 0,05. Uji F digunakan
dalam penelitian ini untuk mengevaluasi validitas hipotesis. Dengan menguji tingkat signifikansi o =
0,05 maka dapat diketahui adanya pengaruh dan signifikansi. Kita menolak Ho dan menerima Ha jika
nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Nilai F hitung yang dicapai sebesar 2.202 dengan tingkat
signifikansi 0,000 yang ditentukan berdasarkan temuan pengolahan data pada tabel ANOVA.

Dampak satu variabel penjelas atau independen terhadap variasi variabel dependen menjadi fokus
utama uji statistik t. Diketahui : Hal ini berdasarkan tabel koefisien yang dihasilkan dari pengolahan data
SPSS.

a. Nilai thiwng variabel Implementasi Kebijakan Pemerintah (X) 469.298dengan tingkat signifikansi

0,000
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b. Hipotesis berdasarkan uji t dirumuskan secara statistik berikut.
Ha Py #0
Ho :Py#0
Hipotesis bentuk kalimat :
a. Hipotesis Ha: Implementasi kebijakan pemerintah berpengaruh/signifikan terhadap pengelolaan
sampah di Kelurahan Empagae Kecamatan Watang Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang
b. Hipotesis Ho: Implementasi kebijakan pemerintah tidak berpengaruh/signifikan terhadap
pengelolaan sampah di Kelurahan Empagae Kecamatan Watang Sidenreng Kabupaten Sidenreng
Rappang
Kaidah keputusan :
a Jika nilai t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya signifikan
b. Jika nilai Jika nilai t hitung < t tabel Maka Ho diterima dan Ha ditolak. artinya tidak
signifikan
Tabel Coefficients diproleh t hitung = 469.298 prosedur mencari statistik tabel dengan kriteria
a. Tingkat signifikan (a = 0,05) untuk uji dua pihak
b. Df atau dk (derajat kebebasan) = Jumiah data - 2 = 82-2 - 80
c. Sehingga didapat t tabel = 1. 662
Keputusan:
Ternyata nilai t niung > t woel, atau 469.298>1.662, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
signifikan. Jadi implementasi kebijakan pemerintah berpengaruh/sigifikan terhadap pengelolaan sampah
di Kelurahan Empagae Kecamatan Watang Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kesimpulan dari temuan penelitian yang disajikan pada Bab IV, maka dapat
dikatakan bahwa:

1. Implementasi kebijakan pemerintah tentang pengelolaan sampah sudah dilaksanakan baik dengan
penilaian kategori dimana hasil rekapitulasi indikator impelementasi kebjakan 70%, Jadi
implentasi kebijakan pemerintah terhadap pengelolaan sampah berpengaruh positif dan signifikan.

2. Faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan pemerintah tentang pengelolaan sampah
adalah sampah dari pemukiman penduduk, sampah dari tempat umum dan perdagangan, sampah
dari sarana pelayanan masyarakat, sampah dari industri, sampah pertanian dan peternakan, dan
sampah dari rumah tangga.
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